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BAB VI
PENUTUP
6.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peranan Kelompok

Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (Pekka) Dalam Meningkatan Ekonomi

Rumah Tangga di Kecamatan lle Ape Kabupaten Lembata. Dari hasil penelitian

diperoleh maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan dan perkembangan kelompok PEKKA (pemberdayaan perempuan
kepala keluarga) Keru Bake di Kecamatan lle Ape Kabupaten Lembata secara
keseluruhan cukup dinamis, dimana dari tahun ke tahun selalui berubah-ubah dan
berkembang secara aktif. Namun dalam proses pengembangan ini , ditemukan
beberapa kendala yang mengakibatkan terjadi penurunan jumlah kelompok.
Yakni berkaitan dengan kesabaran dan konsistensi kelompok untuk mengikuti
strategi dan proses yang diterapkan, ketidakpercayaan dari calon anggota tersebut,
dan kurangnya dana untuk transportasi serta minimnya pendampingan kelompok.

2. Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) sangat berperan
dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga, melalui kegiatan usaha simpan
pinjam, tenun ikat dan sembako. Ketiga kegiatan ini merupakan suatu upaya
membantu ekonomi rumah tangga yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga serta mengembangkan potensi dirinya, sehingga terjadi perubahan

kondisi dari tidak berdaya menjadi berdaya.
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3. Keberhasilan antar kelompok berdasarkan kegiatan simpan pinjam, sembako dan
tenun ikat, membawa perubahan yang berarti bagi setiap kelompok. Karena dari
ketiga kegiatan tersebut dapat memberi perubahan perekonomian rumah tangga
para anggota kelompok. Walaupun dalam melaksanakan kegiatan usaha yang
dipercayakan kepada kelompok banyak sekali hambatan dan rintangan yang
dilalui, tetapi bisa dilalui bersama dan pada akhirnya membawa dampak yang
positif bagi keluarga maupun kelompok mereka masing-masing.

4. Peranan kelompok Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA)
mengenai peningkatan pendapatan, tabungan dan konsumsi para anggota PEKKA
berdampak positif. Karena dilihat dari ketiga kegiatan tersebut yakni simpan
pinjam yang merupakan kegiatan yang membantu dalam hal memberikan modal
pinjaman kepada anggota. Selain pendapatan bertambah, dari pinjaman tersebut
juga sebagiannya bisa di simpan sebagai tabungan mereka sedangkan tingkat
konsumsinya juga bertambah yakni biaya untuk melunasi cicilan di koperasi
simpan pinjam tersebut.

6.2  Saran

1. Terhadap Kelompok Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA)
mengenai ketiga kegiatan usaha yakni simpa pinjam, sembako dan tenun ikat
antar kelompok yang telah berhasil dalam meningkatkan perekonomian rumah
tangga, maka perlu peninjauan ulang dalam pengelola kegiatan di Serikat PEKKA

serta juga perlu penilaian terhadap kegiatan tersebut dan mencari solusi
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bagaimana mempertahankan kegiatan yang telah ada dan melanjutkan program-
program yang membawa dampak positif bagi kelompok.

Dari segi kendala hendaknya PEKKA mempunyai cara pendekatan yang lebih
baik lagi dengan calon anggota yang ingin dirangkul sehingga mereka
mempunyai keyakinan bahwa menjadi anggota PEKKA akan berdampak positif
terhadap masa depan mereka

. Saran untuk peneliti lanjutan agar bisa membuat variabel lain dalam hal

pengembangan penelitian ini.
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